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ABSTRAK

Milna Maulal Husna. 17104010069. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
Hamil Al-Qur’an untuk Mempertahankan Tradisi Menghafal Al-Qur'an dan
Implikasi Edukatifnya di Masyarakat

Tanggung jawab pribadi sebagai hamil Al-Qur’‘an merangkap sebagai
orang tua yang harus memantau hafalan anak dan dibutuhkan banyak waktu
untuk selalu menjaga hafalan di tengah kepadatan aktivitas sehari-hari menjadi
tantangan tersendiri bagi keluarga penghafal Al-Qur’an, terutama untuk
mempertahankan tradisi menghafal Al-Qur’an dalam keluarga. Padahal dalam
kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur’an, salah satu hal yang perlu
diperhatikan oleh penghafal Al-Qur'an adalah upaya untuk selalu menjaga
hafalan dan memperbanyak bacaannya. Oleh karena itu, penulis meneliti lebih
lanjut tentang Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Hamil Al-Qur’an untuk
Mempertahankan Tradisi Menghafal Al-Qur'an dan Implikasi Edukatifnya di
Masyarakat.

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan yang
bersifat deskriptif dan dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan mulai
tanggal 16 Februari 2022 sampai dengan 27 April 2022. Informan penelitian yaitu
Ibu Nyai Hidayatus Samawiyah beserta anak-anak dan menantu yang
menghafalkan Al-Qur’an serta beberapa warga RT.03 RW.01 Dusun Duren Desa
Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan yaitu dokumentasi, observasi, dan wawancara terhadap
informan penelitian. Dalam menganalisis skripsi ini, penulis mengumpulkan data,
melakukan reduksi data, menyajikan data, kemudian menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran keluarga besar dalam
mempertahankan tradisi menghafalkan Al-Qur'an pada keluarga Ibu Nyai
Hidayatus Samawiyah yaitu anak akan diperkenalkan dan dibiasakan untuk
mengikuti acara turun temurun yang meliputi simaan Al-Qur’an, tradisi
mutala’ah dan kajian kitab kuning, dan pengajian. Peran orang tua yaitu
memasukkan anak ke pondok pesantren tahfiz Al-Qur’an, memantau jadwal
deresan anak, dan memotivasi anak untuk mengembangkan hafalannya dengan
mengikuti program simaan Al-Qur’an. Keluarga ini berhasil berpengaruh
terhadap lingkungan sekitarnya, terbukti dengan keberhasilan keluarga tersebut
dalam mendirikan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin, membentuk TPQ
Nurul Huda, dan mengadakan rutinan mengaji Al-Qur’an untuk ibu-ibu.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Hamil Al-Qur’an, tradisi menghafal Al-
Qur’an, implikasi.
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TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf .
Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. es (dengan titik di
&) Sa S
atas)
d Jim J Je

xii



ha (dengan titik di

H h
C - ’ bawah)
'C Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
. . . Zet (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
B Ra R Er
) Zai YA Zet
U Sin S Es
o Syin Sy es danye
es (dengan titik di
Sad
oz 7 ? bawah)
. de (dengan titik di
Dad d
ol °é ) bawah)
5 Ta . te (dengan titik di
' ' bawah)
1 74 Y zet (dengan titik di
' g bawah)
4in koma terbalik (di
C atas)
'C Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki

xiii




4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

J Nun N En

9 Wau W We

2 Ha H Ha

¢ Hamzah ¥ Apostrof
&9 Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
— Kasrah | |

Xiv



—_ Dammah U U

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
5.0 Fathah dan ya Ai adanu
g Fathah dan wau Au adanu
Contoh:

- e fa'ala

-l su’ila

- ;,4.5 kaifa

- Jy- haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
..&5...54.) | Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya

XV



LG Kasrah dan ya I i dan garis di atas

__.:;fj;:._} Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh
- JU gala
- 4~ rama
- 2 aila
- J3% vyaqlu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JLAA’\ >3, raudah al-atfal/raudatul atfal
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- :JJMJ L,LJ\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- b talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- Jf nazzala
- }J\ al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu Ji, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas :
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah

IIIII

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf qgamariyah

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di

XVii



depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- E ar-rajulu

- & al-galamu
- M\ asy-syamsu
- M al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
44 i: ) .
- A ta’khuzu
- )
- e syai’un
- 23 an-nau’u
-l inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
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yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

40w

- L = s A 5;5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- B 5 Bl A oty Bismillahi majréha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- GEl e daad Alhamdu lilahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

SRS INIEAl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

XiX



disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

wo . Moi7

- ) RS 0 Allahu gaflrun rahim

4 w
- e BN A Lillahi al-umaru jamr’an/Lillahil-umaru jami*an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dikatakan ideal karena adanya saling melengkapi antara
pendidikan keluaga, sekolah, dan masyarakat.2 Namun, pendidikan anak
yang pertama dan utama adalah pendidikan keluarga. Keluarga dikatakan
sebagai pendidikan pertama karena dari keluarga anak mulai menerima
pedidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anak.’* Sebelum anak
berkenalan dengan lingkungan dan dunianya, seorang anak akan terlebih
dahulu mengenal sesuatu dari situasi yang tercipta dalam keluarganya.
Pengalaman yang didapatkan seorang anak dari pengenalan dalam keluarga
inilah yang nantinya sangat berpengaruh bagi perkembangan dan kehidupan
anak di masa yang akan datang. Oleh karena itu, pendidikan keluarga
menjadi pendidikan utama bagi anak karena akan berpengaruh besar
terhadap kehidupan dan kepribadian anak di masa mendatang.*

Pendidikan yang paling penting atau urgent dalam membentuk moral
dan kepribadian anak adalah pendidikan agama. Pendidikan agama di

madrasah diberikan kepada siswa untuk tingkat ibtida’ sebanyak 10 jam

>Nur Ahid (2010). Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, hal. 3.

*Armai Arief (2002). Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat
Pers, hal. 76.

*Ahmad Tafsir (2010). llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja Rosda
Karya, hal. 155.



setiap minggu, tingkat sanawiy sebanyak 11 jam setiap minggu, dan 12 jam
setiap minggu untuk tingkat aliyah.5 Di sekolah formal, anak hanya memiliki
waktu dua jam pelajaran setiap minggu untuk mempelajari agama.
Sedangkan dengan alokasi waktu tersebut, pendidikan agama terhitung
sangat sedikit porsinya untuk diberikan kepada anak. Waktu yang
didapatkan di sekolah sangat kurang dibandingkan dengan kebutuhan
pendidikan agama yang seharusnya diterima oleh anak. Dengan demikian,
orang tua di sini memiliki porsi yang cukup besar sebagai pendidik Agama
Islam bagi anak. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Moh.
Solikodin Djaelani yang menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam yang
diberikan oleh orang tua kepada anaknya merupakan fondasi mendasar bagi
terbentuknya perilaku dan moral anak sehingga anak mengetahui batasan
baik dan buruk serta menjadi manusia yang lebih tagwa kepada Allah.®

Dari gagasan Moh. Solikodin Djaelani di atas, dapat disimpulkan
bahwa perlakuan orang tua selama di rumah menjadi penentu terbentuknya
moral dan kebiasaan yang berkelanjutan, sedangkan pengajar di sekolah
sifatnya hanya membantu mengembangkan. Tugas orang tua sudah begitu
besar. Terlebih menjadi orang tua yang mempunyai gelar hafiz’ Al-Qur'an

tentu bukan tanggung jawab yang mudah. Terlahir dengan latar belakang

> Keputusan Meteri Agama Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2019, hal. 5-15.

®Ahmad Tafsir. “llmu Pendidikan”..., hal. 104-105.

7l’,-/c'/fiz'u/ qur’an yaitu istilah yang digunakan untuk menyebut orang yang menghafal ayat
Al-Qur’an. (Muhammad Syafi’ie el-Bantanie, “Antara Hafidzul Qur’an dan Hamilul Qur’an” diakses
melalui https://etahfizh.org/antara-hafizhul-quran-dan-hamilul-quran/, diakses pada 8
Desember 2020 pukul 15.15 WIB)



https://etahfizh.org/antara-hafizhul-quran-dan-hamilul-quran/

keluarga yang mayoritas adalah penghafal Al-Qur’an tentu memiliki ciri khas
dan corak tersendiri dalam menanamkan pendidikan Agama Islam kepada
anak. Tanggung jawab pribadi dan orang tua untuk memantau
perkembangan hafalan sekaligus dibutuhkan banyak waktu untuk menjaga
hafalan di tengah kepadatan aktivitas sehari-hari menjadi tantangan
tersendiri bagi keluarga penghafal Al-Qur'an, terlebih lagi untuk
mempertahankan tradisi menghafal Al-Qur’an dalam keluarga tersebut agar
tetap terjaga.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh penghafal Al-Qur’an
adalah upaya untuk selalu menjaga hafalan dan memperbanyak bacaannya.8
Menurut ajaran Islam, menghafalkan Al-Qur’an tidak hanya memindahkan
teks ke dalam otak melalui proses menghafal. Akan tetapi menghafalkan Al-
Qur’an merupakan internalisasi nilai-nilai qur’ani ke dalam hati dan perilaku
manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya.’Seperti dalam hadits
yang diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda :

S5 Al e G el 32 B0s 1B Geladd B (S uu;\ i s
415\ J J\_e J6 e u; Ju\ NG u_,b ¢U\ A5 u’ ;,J_E,L\ cc,j>- u;\
dal G 235 Lg,g; HE{IES é:.\ 3}.\ Q; Eo e (.J“ <le Al Lspp
Lem?}””\%w T e wwwrh“bw‘rb@‘UFZ}Wﬁ
“Ditunjukkan kepadaku pahala-pahala umatku hingga (pahala) kotoran yang

dikeluarkan seseorang dari masjid. Dan ditunjukkan kepadaku dosa-dosa

&Siti Tarbiyyah. Keutamaan Membaca dan Mengkaji Al-Qur’an : “At-Tibyan fii Aadaabi
Hamalatil Qur’an”. E-book: Konsis Media, hal. 41.
*Ibid., hal. 7.



umatku. Maka tidaklah kulihat dosa yang lebih besar daripada surah atau
ayat dari Al-Qur’an yang dihafalkan oleh seseorang kemudian dilupakannya

(No.2916, Riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi)”*°

Dalam hadis tersebut, terdapat gambaran bagaimana ancaman bagi
para hamil Al-Qur'an yang sudah berkomitmen untuk menghafal kalam-
kalam Allah tetapi kemudian dilupakannya karena kurangnya mengulang
hafalan atau karena sebab lainnya. Disebabkan oleh ancaman terhadap
penghafal Al-Qur'an kemudian melalaikannya, membuat beban tanggung
jawab menjaga hafalan itu besar baik dari pribadi anak sendiri maupun
dengan dukungan dari orang tua dan keluarga. Dari sini, peran orang tua
menjadi sangat penting dalam menjalankan tugasnya sebagai pengasuh dan
pembina bagi tumbuh kembang anaknya serta memiliki tanggung jawab
yang besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan hafalan anak.
Ditambah dengan adanya tantangan di mana anak dengan usia di bawah 10
tahun sampai remaja sudah akrab dengan gadget. Tantangan tersebut
menjadi PR tersendiri bagi keluarga penghafal Al-Qur’an. Dengan beban
tanggung jawab tersebut, mutlak bagi orang tua untuk terus belajar sehingga

mampu menjalankan peran dan tugasnya secara baik.

Peran penghafal Al-Qur'an di masyarakat menjadi sorotan karena

dianggap sebagai sosok yang memiliki ilmu agama yang mumpuni''. Dengan

®Muhammad bin Isa (2010). Sunan at-Tirmidzi. Mesir: Syirkah Maktabah, hal. 178.



anggapan masyarakat yang demikian dan adanya tanggung jawab untuk
tidak sekedar menghafalkan dan menjaga hafalan saja tetapi juga
mengamalkan hafalannya, tidak hanya mampu menghidupkan Al-Qur’an
dalam kehidupannya saja tetapi juga diharapkan mampu menghidupkan Al-
Qur’an di hati anak-anak, keluarga, bahkan lingkungan di sekitarnya, tentu
membuat proses pendidikan Agama Islam dalam keluarga penghafal Al-
Qur’an memiliki corak dan ciri khas tersendiri.

Keluarga penghafal Al-Qur’an dalam penelitian ini adalah keluarga
Ibu Nyai Hidayatus Samawiyah. Beliau lahir dari keluarga Bani Basthomi
dengan latar belakang keluarga penghafal Al-Qur’an. Alasan peneliti memilih
keluarga lbu Nyai Hidayatus Samawiyah karena berasal dari latar belakang
keluarga penghafal Al-Qur'an yang semua anak perempuan dan menantu
perempuan beliau menjadi penghafal Al-Qur’an, serta memiliki program
keluarga yaitu mengulang hafalan Al-Qur’an sambil melaksanakan pekerjaan
rumah, kegiatan reuni keluarga inti yang di dalamnya memuat pengajian

kitab kuning® bersama dan simaan®® Al-Qur’an. Selain itu, keluarga ini juga

"Wawancara dengan salah satu penghafal al’Qur’an yaitu Ibu Sun’atul Karimah sebagai
keponakan lbu Hidayatus Samawiyah pada hari Jumat, 5 Februari 2022.

YKitab kuning yaitu buku-buku berbahasa Arab yang ditulis oleh ulama-ulama
tradisionalis dipakai di lingkungan pesantren sebagai ciri khas kurikulum pesantren tradisionalis.
Dinamakan kitab karena buku yang dimaksud memakai Bahasa Arab dan disebut kitab kuning
kuning karena kertas buku yang digunakan berwarna kuning. Dalam kitab kuning, mengandung
makna simbolik Kitab kuning ini mulai dibawa oleh kelompok tradisionalis dari Timur Tengah
pada awal abad ke dua puluh. Bruinessen, Martin Van (1995). Kitab Kuning Pesantren dan
Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di Indonesia. Bandung: Mizan, hal. 131-133.

BKata simaan berasal dari kata sami’a-yasma’u-sam’an yang berarti menjengarkan,
menyimak. Kata sami’a menjadi sima’an karena berfaidah /i musyarakah baina yang berarti
interaksi antar pelaku (saling menyimak, saling mendengarkan). Ali, Muhammad Maksum (1998).
Amsilah At-Tasrifiyyah. Surabaya: Salim Nabhan, hal. 15-16.



berpengaruh terhadap pengajaran Agama Islam masyarakat sekitarnya yaitu
warga RT.03 RW.01 Dusun Duren Desa Sukoanyar Kecamatan Pakel
Kabupaten Tulungagung.

Hal ini membuat penulis tertarik untuk meneliti keluarga lbu Nyai
Hidayatus Samawiyah vyaitu tentang bagaimana penanaman Pendidikan
Agama Islam pada keluarga Ibu Nyai Hidayatus Samawiyah ini diterapkan
sehingga mampu berkembang menjadi keluarga penghafal Al-Qur’an, cara
yang ditempuh untuk mempertahankan tradisi menghafal Al-Qur’an dalam
keluarga tersebut, dan implikasinya terhadap pendidikan Agama Islam di

masyarakat sekitarnya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pendidikan Agama Islam dalam membentuk keluarga
penghafal Al-Qur’an pada keluarga Ibu Nyai Hidayatus Samawiyah?
2. Bagaimana peran keluarga dalam mempertahankan tradisi menghafal Al-
Qur’an pada keluarga Ibu Nyai Hidayatus Samawiyah?
3. Apa implikasinya terhadap pendidikan Agama Islam di masyarakat

sekitarnya?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui proses pendidikan Agama Islam dalam membentuk
keluarga penghafal Al-Qur'an pada keluarga |bu Nyai Hidayatus

Samawiyah



2. Untuk mengetahui peran keluarga dalam mempertahankan tradisi
menghafal Al-Qur’an pada keluarga lbu Nyai Hidayatus Samawiyah.
3. Untuk mengetahui implikasinya terhadap pendidikan Agama Islam di

masyarakat sekitarnya.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi perkembangan pendidikan Islam dalam keluarga untuk
menghadapi realita masa depan, dan secara kepustakaan dapat
dijadikan sebagai bahan kepustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
pemikiran yang berguna bagi pendidik maupun orang tua yang memiliki
perhatian khusus terhadap pola pendidikan Agama Islam dalam keluarga
penghafal Al-Qur’an.

3. Untuk memberikan motivasi kepada keluarga penghafal Al-Qur’an untuk
lebih meningkatkan pendidikan Agama Islam dalam lingkungan keluarga

yang mengacu pada realita dan perkembangan zaman pada masa kini.

E. Kajian Pustaka
1. Tesis yang ditulis oleh Heri Kiswanto, mahasiswa pasca sarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017) yang berjudul “Pendidikan Agama
Islam Keluarga Penghafal Al-Qur’an dalam Membangun Karakter Sosio-

III

Religiusitas di Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Bantul”. Hasil penelitian



tesis ini yaitu pembelajaran Al-Qur’an dalam keluarga penghafal Al-
Qur'an menjadi pondasi utama yang ditekankan dalam memberikan
pendidikan agama kepada anak dengan melakukan pembiasaan belajar
Al-Qur'an sejak kecil. Seiring berjalannya waktu, pemberian ajaran
syariat dan akhlak akan berjalan beriringan dengan pembiasaan dalam
keseharian. Keluarga penghafal Al-Qur'an mengajarkan bahwa
menghafalkan Al-Qur’an juga harus disertai dengan menjaga sikap dan
akhlak. Selain itu, tradisi menjaga hafalan bagi penghafal Al-Qur’an
dalam keluarga penghafal Al-Qur’an juga mengajarkan anak untuk hidup
disiplin, optimis, sabar, peduli sesama, dan religius. 14

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti terletak pada objek penelitian yaitu tentang bagaimana
proses pendidikan Agama Islam dalam keluarga penghafal Al-Qur’an.
Persamaan lainnya yaitu terletak pada jenis penelitian yaitu penelitian
lapangan (field research) dengan jenis analisis penelitian yaitu penelitian
kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada subjek penelitian. Tesis
ini mengambil subjek penelitian keluarga hafidzoh di Desa Wonolelo
Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul. Sedangkan subjek penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti yaitu fokus pada satu keluarga inti Ibu Nyai

“Heri Kiswanto, “Pendidikan Agama Islam Keluarga Penghafal Al-Qur'an dalam
Membangun Karakter Sosio-Religiusitas di Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Bantul”, Tesis,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.



Hidayatus Samawiyah yang terdiri atas orang tua dan anak dengan
mengambil tempat penelitian di Dusun Duren Desa Sukoanyar
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung.

2. Skripsi yang ditulis oleh Hanifah Arinal Haq, mahasiswi PAIl IAIN
Surakarta (2017) yang berjudul “Peran Orang Tua terhadap Anak dalam
Menghafal Al-Qur'an di Taman Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an
Darussunnah Banaran Sragen Tahun 2016/2017”. Hasil penelitian skripsi
ini yaitu orang tua berperan penting bagi anak dalam menghafal Al-
Qur’an karena keterlibatan orang tua memberikan tambahan motivasi
kepada anak untuk bersemangat dalam menghafalkan Al-Qur’an, sebab
mendekatkan anak agar mencintai Al-Qur'an adalah tugas orang tua
sebagai pendidik pertama bagi anak-anaknya. Orang tua berperan
sebagai panutan yang nantinya akan dicontoh anaknya, sebagai
motivator bagi anak untuk bertindak dan bergerak menuju sesuatu yang
baik, sebagai pembimbing bagi anak dalam menghafal Al-Qur’an karena
dalam perjalanannya menghafal tidak selalu mudah, sebagai fasilitator
bagi anak sehingga anak merasa terbantu serta merasa mudah dengan
kehadiran orang tuanya dalam menghafal Al-Qur’an, dan sebagai
manajer bagi anak sehingga sikap, kepribadian, dan kegiatan keseharian

anak bisa terpantau.’

Hanifah Arinal Haqg (2017). Peran Orang Tua terhadap Anak dalam Menghafal Al-Qur’an
di Taman Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an Darussunnah Banaran Sragen Tahun 2016/2017, dalam
Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta.



Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu jenis penelitian yakni termasuk penelitian kualitatif yang
sifatnya deskriptif. Persamaan lainnya yaitu pembahasan tentang
bagaimana peran pendidikan orang tua terhadap anak vyang
menghafalkan Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek
penelitian dan setting penelitian. Subjek penelitian dalam skripsi ini
yaitu orang tua yang mengikutsertakan anaknya untuk menghafalkan Al-
Qur’an di Taman Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an Darussunnah Banaran
Sragen dengan mengambil tempat penelitian di Taman Pendidikan
Tahfidz Al-Qur’an Darussnunnah Banaran Sragen. Sedangkan subjek
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu keluarga inti Ibu Nyai
Hidayatus Samawiyah yang terdiri atas 5 orang dengan mengambil
tempat penelitian di RT.03 RW.01 Dusun Duren Desa Sukoanyar
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung.

Skripsi yang ditulis oleh Ida Ayu Larasati, mahasiswi PAI Universitas
Islam Indonesia (2018) yang berjudul “Upaya Orang Tua dalam Mendidik
Anak Cinta Al-Qur'an pada Keluarga Tahfidzul Qur'an di Desa
Karangsalam Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas Provinsi
Jawa Tengah”. Hasil penelitian ini yaitu pelaksanaan pendidikan cinta Al-
Qur’an pada keluarga tahfidzul Qur’an meliputi mengajarkan Al-Qur’an
sendiri di rumah, memilih lingkungan pendidikan Al-Qur’an, desain

rumah Qur’ani dan memasukkan ke pondok pesantren. Metode yang

10



digunakan yaitu menggabungkan metode keteladanan, kebersamaan,
kebiasaan, pemberian nasehat dan perhatian, serta melakukan
pengawasan secara bersama-sama. Metode-metode tersebut
diterapkan dengan memperhatikan kondisi psikologis anak.*®

Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu jenis penelitian yakni penelitian lapangan (field research)
mengenai bagaimana usaha orang tua dalam mendidik anak dalam
keluarga tahfidzul Qur’an. Perbedaannya terletak pada tempat
penelitian dan subyek penelitian. Subyek penelitian dalam skripsi ini
yaitu 29 orang yang terbagi dalam 10 keluarga penghafal Al-Qur’an
dengan mengambil tempat penelitian di Desa Karangsalam. Sedangkan
subjek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu keluarga inti
Ibu Nyai Hidayatus Samawiyah dan beberapa warga sekitar dengan
mengambil tempat penelitian di RT.03 RW.01 Dusun Duren Desa
Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung.

4. Skripsi yang ditulis oleh Ayu Purnama Sari, mahasiswi PAI IAIN Bengkulu
(2018) yang berjudul “Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan
Implikasinya terhadap Membaca AlQur’an pada Anak di Desa Bukit Sari
Kec.Kabawetan Kab.Kepahiang”. Hasil penelitian ini yaitu usaha yang

dilakukan oleh keluarga dalam melaksanakan Pendidikan Agama Islam

16Larasati, Ida Ayu (2018). Upaya Orang Tua dalam Mendidik Anak Cinta Al-Qur’an pada
Keluarga Tahfidzul Qur'an di Desa Karangsalam Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas
Provinsi Jawa Tengah, dalam Skripsi. Fakultas llImu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.
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pada anak dengan memberikan motivasi kepada anak sejak kecil
tentang pentingnya mempelajari agama, melakukan pembinaan dan
bimbingan dari orang tua atau guru ngaji. Mayoritas penduduknya
adalah petani, jadi orang tua mempercayakan pendidikan agama
anaknya kepada guru mengaji. Tetapi orang tua tetap menunjukkan
perhatian tentang pentingnya belajar agama dengan cara memberikan
hadiah dan mengantarkan anak mengaji.17

Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pembahasan mengenai upaya orang tua dalam
memberikan pendidikan agama Islam kepada anak di dalam keluarga.
Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian. Objek
penelitian dalam skripsi ini yaitu pelaksanaan membaca Al-Qur’an pada
anak, yang meliputi unsur implikasi pendidikan agama Islam pada anak
di Desa Bukit Sari, Kec.Kabawetan Kab.Kepahiang. Objek penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu proses penanaman pendidikan agama dari
ornag tua kepada anak dalam keluarga penghafal Al-Qur'an dan
implikasinya terhadap pendidikan agama Islam masyarakat di
sekitarnya, dengan fokus pada keluarga hamilul qur’an: Keluarga lbu
Nyai Hidayatus Samawiyah di RT.03 RW.01 Dusun Duren Desa

Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung.

17Sari, Ayu Purnama (2018). Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan Implikasinya
Terhadap Membaca AlQur’an pada Anak di Desa Bukit Sari Kec.Kabawetan Kab.Kepahiang, dalam
Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu.
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BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Proses pendidikan agama Islam dalam membentuk keluarga
penghafal Al-Qur'an meliputi proses pengajaran dasar-dasar keagamaan,
pengajaran akhlak, dan pengajaran masalah sosial kepada anak dengan
menghidupkan nilai-nilai yang tercantum dalam Al-Qur’an. Dalam prosesnya,
orang tua mengajarkan sesuatu dengan cara memberikan contoh atau
keteladanan, pembiasaan, pemberian mauizah atau nasihat, dan
menceritakan kisah atau metode amsal. Strategi pengajaran yang diperlukan
dalam rangka menanamkan nilai penting cinta Al-Qur’an sejak kecil meliputi
penyampaian pengajaran secara langsung dilengkapi dengan contoh nyata
yang dapat langsung ditirukan, penetapan jadwal pembelajaran Al-Qur’an
yang dibuat secara khusus dan dilaksanakan bersama secara rutin, serta
membentuk karakter anak yang sadar terhadap kebutuhannya menjaga Al-

Qur’an sepanjang hidup.

Peran keluarga dalam mempertahankan tradisi menghafal Al-Qur’an
pada keluarga lbu Nyai Hidayatus Samawiyah terlihat dari kegiatan yang
diadakan oleh keluarga besar dari jalur ayah yaitu reuni Bani Basthomi dan

terlihat dari kegiatan keluarga inti yang dilaksanakan setiap hari. Anggota

73



keluarga saling memberikan motivasi kepada anak untuk mengikuti jejak
perjuangan pendahulunya. Dalam hal ini, orang tua dapat memasukkan anak
ke pondok pesantren tahfiz Al-Qur’an yang sudah jelas sanad ilmu dan Al-
Qur'annya agar anak juga dapat menghidupkan Al-Qur’an dalam wujud
keseharian; memantau jadwal deresan atau simaan anak; dan memotivasi
anak untuk mengembangkan hafalan dengan cara aktif mengikuti kegiatan

simaan yang dilaksanakan di daerah masing-masing.

Implikasi dari proses Pendidikan Agama Islam yang diterapkan
dalam keluarga lbu Nyai Hidayatus Samawiyah terhadap Pendidikan Agama
Islam masyarakat sekitarnya yaitu warga setempat maupun luar daerah
dapat belajar agama melalui program-program yang dilaksanakan di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadiin, warga yang berusia senja tetap dapat
mengaji Al-Qur’an setiap dua kali dalam satu minggu yaitu Hari Rabu dan
Hari Jumat, dan anak-anak warga setempat dapat mempelajari baca tulis Al-

Qur’an di TPQ Nurul Huda.

Saran

Keluarga menjadi madrasah utama bagi anak, sehingga ketika
seseorang ingin membentuk keluarga penghafal Al-Qur'an maka orang tua
sebagai contoh harus konsisten dalam menyelipkan dan menghidupkan nilai-
nilai ajaran Al-Qur’an dalam kesehariannya. Membentuk anak yang cinta Al-

Qur’an tidak mudah sehingga membutuhkan penanaman cinta Al-Qur’an

74



sejak kecil. Ketika proses menghafal, juga diperlukan adanya kerja sama
antara orang tua, anak, dan anggota keluarga yang lain dalam rangka
merawat hafalan yang telah diperoleh. Sehingga dalam keadaan sibuk,
menyempatkan diri untuk tetap nderes adalah sebuah kewajiban bagi
penghafal Al-Qur'an. Kewajiban penghafal Al-Qur'an adalah nderes bukan
lancarnya hafalan karena lancar atau lanyah (Bahasa Jawa) adalah murni

karunia dari Allah.

Kata Penutup

Demikian skripsi ini dibuat oleh penulis. Penulis mampu
mempertanggungjawabkan keaslian isi skripsi ini. Semoga tulisan ini dapat
bermanfaat bagi seluruh pihak. Saran dan masukan sangat dibutuhkan oleh

penulis demi kebaikan penulisan.
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